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Abstrak: Peningkatan Hasil Belajar pada Pembelajaran IlmuPengetahuan Alam 
Materi Penerapan Konsep Perubahan Energi Gerak  dengan menerapkan Media 
Pengalaman Langsung di Kelas IV Sekolah Dasar Tunas Bangsa Kubu Raya. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dan hasil belajar 
siswa dengan menerapkan media pengalaman langsung pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam tentang konsep perubahan energi gerak. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif. Bentuk Penelitian Tindakan Kelas yang bersifat 
kolaboratif, dengan subjek penelitian guru dan siswa kelas IV Sekolah Dasar Tunas 
Bangsa. Data yang dikumpulkan adalah data skor kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan nilai hasil belajar siswa. Alat 
pengumpul data menggunakan lembar observasi dan tes tertulis. Hasil penelitian 
sebagai berikut: rata-rata kemampuan menyusun rencana pembelajaran pada siklus 
1yaitu 3,79. Pada siklus II rata-rata meningkat menjadi 4. Peningkatan skornya 
adalah 0,21 poin. Rata-rata  kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
pada siklus 1 adalah 3,86. Pada siklus 2 rata-rata 4. Peningkatan skor sebesar 0,14 
poin. Hasil belajar siswa juga meningkat. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 
kelas hasil belajar siswa untuk siklus 1 rata-ratanya 83,63 dan pada siklus 2 naik 
menjadi 96,8. Terjadi peningkatan sebesar 13,17 poin. Hal ini membuktikan bahwa 
penerapan media pengalaman langsung pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV Sekolah Dasar Tunas Bangsa. 
Kata Kunci: peningkatan, hasil belajar, media pengalaman langsung. 
Abstract: The Improvement of Learning Outcomes in Science for the Application 
of the Changing of Kinethic Energy Concept by Applying Direct Purposeful 
Experiences Media in Grade 4 of Sekolah Tunas Bangsa Kubu Raya. The purpose 
of this research is to improve teacher’s skills and the students learning outcomes by 
applying direct purposeful experiences media in science for the application of the 
changing of kinethic energy. The method of this research is descriptive. The format 
of this research is colaborative. The subjects of this research are the teacher and the 
students of grade 4 Tunas Bangsa School. Data which have been collected are 
score data of the capability of the teacher to make a lesson plan, apply the lesson 
plan, and improve the students learning outcomes. The instruments of collecting 
data are observation sheetsand written test. The research outomes are: the average 
of the teacher capability in planning the lesson in the first cycle is 3,79. The 
average in the second cycle is 4. The increasing is 0,21 point. The average of the 
teacher capability in applying the lesson in the first cycle is 3,86. The average in 
the second cycle is 4. The increasing is 0,14 point. Students learning outcomes also 
improved. It can be seen from the average of the students learning outcomes, the 
average of the first cycle is 83,63 and in the second cycle is 96,8. The increasing is 
13,17 points. It proofes that the application of the direct purposeful experiences 
media in science can improve students learning outcome in grade 4 of Tunas 
Bangsa School. 
Keywords: improvement, learning outcome, direct purposeful media. 
Pendahuluan 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 
tentangalam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulanpengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip sajatetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 
diharapkan dapatmenjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan alamsekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 
menerapkannya di dalamkehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya 
menekankan pada pemberianpengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar menjelajahi danmemahami alam sekitar secara ilmiah. 
Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) 
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiahserta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Olehkarena itu 
pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara 
langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap 
ilmiah. (Kurikulum Standar Isi SD/MI:2006) 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah umum dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana Peningkatan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam tentang Perubahan Energi Gerak dengan Menerapkan Media Pengalaman 
Langsung di Kelas IV SD Tunas Bangsa Kubu Raya?”Selanjutnya dirumuskan 
sub-sub masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran perubahan energi gerak dengan menggunakan media pengalaman 
langsung di kelas IV SD Tunas Bangsa Kubu Raya? (2) Bagaimana kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran perubahan energi gerak dengan menggunakan 
media pengalaman langsung di kelas IV SD Tunas Bangsa Kubu Raya? (3) 
Seberapa besar hasil belajar siswa dengan menggunakan media pengalaman 
langsung pada pembelajaran perubahan energi gerak dengan menggunakan media 
pengalaman langsung di kelas IV SD Tunas Bangsa Kubu Raya? 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran IPA perubahan energi gerak dengan menggunakan media 
pengalaman langsung di kelas IV SD Tunas Bangsa Kubu Raya.Selanjutnya 
dirumuskan beberapa tujuan khusus sebagai berikut: (1) Untuk mendeskripsikan 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran perubahan energi gerak dengan 
menggunakan media pengalaman langsung di kelas IV SD Tunas Bangsa Kubu 
Raya. (2) Untuk mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
perubahan energi gerak dengan menggunakan media pengalaman langsung di 
kelas IV SD Tunas Bangsa Kubu Raya. (3) Untuk menganalisis peningkatan nilai 
hasil belajar siswa dengan menggunakan media pengalaman langsung pada 
pembelajaran perubahan energi gerak dengan menggunakan media pengalaman 
langsung di kelas IV SD Tunas Bangsa Kubu Raya. 
Judul Penelitian Tindakan Kelas ini adalah “Penerapan Media Pengalaman 
Langsung Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Kelas IV  Sekolah Dasar Tunas Bangsa Kubu Raya”. Maka, untuk 
menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan judul pada penelitian tindakan 
kelas ini. Beberapa istilah yang perlu dijelaskan adalah: (1) Penerapan. 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Terbaru (2012) penerapan 
adalah mempraktekkan. Pada penelitian ini yang dimaksud penerapan adalah 
mempraktekkan media pengalaman langsung. (2) Media Pengalaman Langsung. 
Menurut Thomas dan Sutjiono dalam Rayandra (2011:50) Media pengalaman 
langsung adalah pengalaman melalui media nyata. Pada penelitian ini yang 
dmaksud media pengalaman langsung berupa pengalaman langsung dalam suatu 
peristiwa, pengamatan pada objek sebenarnya, dan pembuatan karya sederhana. 
(3) Hasil belajar. Hasil belajar adalah sebagian hasil yang dicapai siswa dimana 
siswa tersebut telah mengalami suatu proses pembelajaran dan di tahap akhir 
siswa akan mendapatkan evaluasi dari proses belajar yang telah dilakukannya. 
Hasil belajar pada penelitian ini adalah nilai yang diperoleh siswa pada 
pembelajaran penerapan konsep perubahan energi gerak dengan menerapkan 
media pengalaman langsung.Menurut webster (dalam Srini 1997:2)” IPA adalah 
pengetahuan tentang alam dan gejala-gejalanya.”Menurut Purnell (dalam Srini 
1997:2) “IPA adalah pengetahuan manusia yang luas yang didapatkan dengan 
cara observasi dan eksperimen yang sistimatik, serta dijelaskan dengan bantuan 
aturan-aturan, hukum-hukum, prinsip-prinsip, teori-teori dan hipotesa-hipotesa.” 
Berdasarkan kurikulum standar isi SD/MI (2006): Mata Pelajaran IPA di SD/MI 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut. 1. 
Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang  Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 2. Mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap 
positip dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 
IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 4. Mengembangkan keterampilan 
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
keputusan.5. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, 
menjag dan melestarikan lingkungan alam 6. Meningkatkan kesadaran untuk 
menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.7. 
Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk 
melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. Berdasarkan kurikulum standar isi SD/MI 
(2006):  “IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan 
manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. 
Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap 
lingkungan. Di tingkat SD/MI diharapkan ada penekanan pembelajaran Salingtemas 
(Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman 
belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA 
dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana.” Pengertian Pembelajaran IPA di 
SD. Berdasarkan kurikulum standar isi SD/MI (2006) tujuan pembelajaran IPA di 
SD/MI agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: “Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi 
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan 
sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami 
alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat 
sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam tentang alam sekitar.”  
Metode 
Menurut Sugiyono (2010:2) “Metode penelitiaan pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu”. Dalam sebuah penelitian perlu menemukan metode yang tepat yang 
akan digunakan dalam penelitian tersebut. Menurut Hadari Nawawi (2012:65-88) 
“Beberapa metode penelitian yang dapat dipergunakan adalah metode filosofis, 
metode deskriptif, metode historis, dan metode eksperimen. Untuk penelitian ini 
digunakan metode deskriptif.” 
Bentuk penelitian pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
Karena penelitian ini mengidentifikasi kelamahan yang terjadi pada peserta 
didiknya kemudian peneliti melakukan refleksi diri, untuk  mencari kelemahan 
atau  kekurangan pada saat pembelajaran berlangsung sehingga hasil yang didapat 
oleh peserta didik tidak sempurna atau tujuan pembelajaran belum tercapai. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2012:117-133) mengatakan bahwa “Prosedur 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
observasi, (4) refleksi.” Kegiatan-kegiatan tersebut disebut satu siklus kegiatan 
pemecahan masalah. Apabila satu siklus belum tuntas atau belum menunjukkan 
perubahan ke arah perbaikan, maka penelitian tindakan kelas dilanjutkan pada 
siklus kedua, dan seterusnya sampai penunjukkan perubahan ke arah perbaikan. 
Suharsimi Arikunto, dkk (2009:16) mengatakan bahwa “Penelitian 
tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang 
melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan. Istilah 
untuk cara ini adalah penelitian kolaborasi.” 
Berdasarkan pendapat tersebut, penelitian tindakan kelas ini bersifat 
kolaboratif. Yang dimaksud penelitian ini bersifat kolaboratif karena dalam 
merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan merefleksi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan berkolaborasi bersama guru kelas IV yaitu Mina A.Md sebagai 
kolaborator yang akan mengamati dan menilai rencana dan pelaksanaan 
pembelajaran IPA dengan materi penerapan konsep perubahan energi gerak dalam 
penelitian ini. 
Indikator kinerja adalah pernyataan-pernyataan spesifik yang 
menggambarkan kinerja apa yang terlihat pada level dan rubrik dan juga dalam 
mengerjakan kriteria yang ditetapkan untuk kinerja yang dapat diterima.Adapun 
indikator yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah lembar 
observasi Instrumen Penilaian Kinerja Guru. Instrumen Penilaian Kinerja Guru 
terdiri dari kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
akan diisi oleh kolaborator melalui pengamatan perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar Tunas Bangsa. Sedangkan kriteria 
ketuntasan minimal pada pembelajaran IPA Sekolah Dasar Tunas Bangsa adalah 
70.Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Sekolah Dasar Tunas Bangsa di Jalan 
Arteri Supadio Km. 2 Kecamatan Sungai Raya Kabupaaten Kubu Raya, 
khususnya di Kelas IV Sekolah Dasar Tunas Bangsa. Subyek penelitian yang 
pertama adalah guru IV Sekolah Dasar Tunas Bangsa Kubu Raya, yaitu peneliti 
yang melaksanakan pembelajaran penerapan konsep perubahan energi gerak 
dengan menerapkan media pengalaman langsung untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Tunas Bangsa Kubu Raya.Seluruh siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Tunas Bangsa tahun ajaran 2012-2013 yang berjumlah 11 
siswa yang terdiri dari 6 putra dan 5 putri. 
Data yang akan diteliti pada penelitian tindakan kelas ini adalah data skor 
kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran, data skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran, dan data berupa nilai hasil belajar siswa.  
Teknik pengumpul data pada penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung dan teknik pengukuran. Sedangkan alat pengumpul data pada penelitian 
ini adalah lembar observasi dan tes tertulis. 
Untuk menjawab submasalah satu data dianalisis dengan perhitungan rata-
rata dengan menggunakan rumus perhitungan rata-rata skor kemampuan guru 
dalam merencakan atau merancang pembelajaran IPA tentang penerapan konsep 
perubahan energi gerak dengan menerapkan media pengalaman langsung. Rata-
rata skor dihitung dengan menggunakan rumus menurut IGAK Wardani 
(2007:5.12) sebagai berikut: 
𝑋  = 
Jumlah  skor  yang  diperoleh
Jumlah  Indikator
 
 
Untuk menjawab submasalah dua data dianalisis dengan perhitungan rata-
rata dengan menggunakan rumus perhitungan rata-rata skor kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran IPA tentang penerapan konsep perubahan 
energi gerak dengan menerapkan media pengalaman langsung, rata-rata skor 
dihitung denganmenggunakan rumus menurut IGAK Wardani (2007:5.12) sebagai 
berikut: 
𝑋  = 
Jumlah  skor  yang  diperoleh
Jumlah  Indikator
 
Untuk menjawab submasalah tiga berupa peningkatan hasil belajar siswa 
yang dibandingkan dengan kriteria ketuntan mininum (KKM) data dianalisis 
dengan perhitungan rata-rata, analisis data berupa skor yang menggunakan rumus 
menurut IGAK Wardani (2007 5.12) sebagai berikut: 
𝑋  = 
∑fx
∑f
 
Keterangan: 
𝑋  = Rata-rata hitung yang dicari 
∑fx = Jumlah frekuensi dikalikan dengan nilai siswa 
∑f = Jumlah frekuensi 
Persentase nilai siswa dihitung dengan rumus:  
X% = 
𝑛
𝑁
 x 100% 
Keterangan: 
X%  = Persentase setiap siswa 
n = Banyak siswa yang mendapat nilai 
N = Jumlah semua siswa 
Berdasarkan penjelasan teknik analisis tersebut maka data yang yang 
diperoleh yaitu data kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran dan 
melaksanakan pembelajaran dengan jumlah indikator yang ditetapkan, selanjutnya 
data perolehan hasil belajar siswa yang dianalisis dengan perhitungan rata-rata 
rentang nilai dengan jumlah siswa yang mendapat nilai dan perhitungan 
persentase jumlah siswa yang memperoleh nilai yang ditetapkan dengan jumlah 
semua siswa. Data yang telah dideskripsikan akan disajikan secara sistematis 
sehingga dapat disimpulkan. 
Pembahasan  
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus, setiap siklus 2 kali pertemuan. Empat 
tahapan pada setiap siklus , yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Hasil rekapitulasi kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada 
setiap siklus terjadi peningkatan yaitu, rata-rata skor siklus I adalah 3,79 dan pada 
siklus II adalah 4,00. Hasil rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada setiap siklus meningkat yaitu, pada siklus I adalah 3,86 dan 
pada siklus II adalah 4,00. Rekapitulasi  hasil belajar siswa pada setiap siklus 
meningkat, yaitu rata-rata pada siklus I adalah 83,63 dan pada siklus II adalah 
96,8. Maka, peningkatan nilai hasil belajar siswa adalah 13,17. 
Simpulan 
Kesimpulan dari penelitian tindakan kelas yang berjudul “Penerapan 
Media Pengalaman Langsung pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Tunas Bangsa Kubu 
Raya” adalah: Penerapan media pengalaman langsung pada kelas IV  ternyata 
dapat meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran IPA 
dengan materi penerapan konsep perubahan energi gerak. Pada siklus 1, rata-rata 
skor yang diperoleh adalah 3,79. Pada siklus 2, rata-rata skor yang diperoleh 
adalah 4. Peningkatan rata-rata skor adalah 0,21.Penerapan media pengalaman 
langsung pada kelas IV  ternyata dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran IPA dengan materi penerapan konsep perubahan 
energi gerak. Pada siklus 1, rata-rata skor yang diperoleh adalah 3,86. Pada siklus 
2, rata-rata skor yang diperoleh adalah 4. Peningkatan rata-rata skor adalah 
0,14.Penerapan media pengalaman langsung pada kelas IV  ternyata dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pembelajaran IPA dengan materi penerapan 
konsep perubahan energi gerak. Pada siklus 1, rata-rata skor yang diperoleh 
adalah 83,63. Pada siklus 2, rata-rata skor yang diperoleh adalah 96,8. 
Peningkatan rata-rata skor adalah 13,17. Pada siklus 2 nilai hasil belajar sudah 
mencapai dan melebihi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal.  
Saran 
Selama melakukan penelitian, penulis menemui beberapa permasalahan 
yang terjadi di dalam penelitian. Adapun beberapa permasalahan yang dialami 
peneliti adalah sebagai berikut: Selama melaksanakan pembelajaran penerapan 
konsep perubahan energi gerak dengan penerapan media pengalaman langsung 
berlangsung, kendala dan hambatan yang dihadapi adalah beberapa siswa tidak 
dapat mengikuti petunjuk yang diberikan guru dalam lembar kerja siswa. Jadi, 
penulis menyarankan kepada guru yang akan melaksanakan pembelajaran yang 
sama agar memberikan contoh yang dapat dilihat siswa secara langsung tahap 
demi tahap hingga selesai pembuatan karya sederhana.Selama melaksanakan 
pembelajaran penerapan konsep perubahan energi gerak dengan penerapan media 
pengalaman langsung berlangsung, kendala dan hambatan yang dihadapi adalah 
beberapa siswa merasa gagal dalam membuat karya sederhana. Jadi, penulis 
menyarankan kepada guru yang akan melaksanakan pembelajaran yang sama agar 
memberikan bimbingan atau perhatian ke semua peserta didik, terlebih yang 
menemukan hambatan-hambatan dalam pembuatan karya sederhana.Selama 
melaksanakan pembelajaran penerapan konsep perubahan energi gerak dengan 
penerapan media pengalaman langsung berlangsung, kendala dan hambatan yang 
dihadapi adalah penulis merasa kesulitan mengatur waktu, penulis fokus pada 
kegiatan elaborasi dan agak mengenyampingkan kegiatan eksplorasi dan 
konfirmasi. Jadi, penulis menyarankan kepada guru yang akan melaksanakan 
pembelajaran yang sama agar lebih bijaksana dalam penggunaan waktu sesuai 
RPP. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
